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A B S T R A C T  
Research Purposes: This study aims to review the information that has existed in pre-
vious studies because the concept of Green Accounting (GA) in Indonesia is still in the 
growth stage and as a basis for scientific development and can provide ideas related to 
new topics in the future.  
Research Methods: This research used the systematic literature review (SLR) method 
and a total of 47 articles accredited with SINTA was analyzed in this study. 
Research Results and Findings: The development trend of the number of publications 
related to Green Accounting is still fluctuating from 2012 to 2022. The most used re-
search method is quantitative research. The most widely used instruments in collecting 
data in such studies mainly used documentation techniques. And analyze the most 
widely used data is the multiple regression method. The overall research series related 
to the implementation of GA in Indonesia is quite good but needs improvement because 
there has not been much research and limited topics. This research has implications for 
environmental management actions, and efforts based on environmentally friendly 
principles or green innovation can continue to increase. 
 

 A B S T R A K  
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk meninjau kembali informasi 
yang telah ada di penelitian-penelitian sebelumnya karena konsep Green Accounting 
(GA) di Indonesia masih berada di tahap pertumbuhan dan sebagai dasar untuk 
pengembangan ilmiah dan dapat memberikan ide terkait topik baru di masa depan. 
Metode Penelitian: Penelitian ini dilakukan dengan systematic literature review 
(SLR) dan total terdapat 47 artikel yang terakreditasi SINTA yang dianalisis di da-
lam penelitian ini.  
Hasil Penelitian dan Temuan Penelitian: Tren perkembangan jumlah publikasi 
terkait GA masih fluaktuatif dari tahun 2012 - 2022. Metode penelitian yang paling 
digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Dalam mengumpulkan data dalam penelitian 
tersebut, instrumen yang paling banyak digunakan terutama menggunakan teknik 
dokumentasi. Dan untuk menganalisis data paling banyak digunakan yaitu metode 
regresi berganda. Rangkaian penelitian secara keseluruhan terkait dengan penerapan 
GA di Indonesia sudah cukup baik namun perlu ditingkatkan lagi karena belum ban-
yak yang meneliti serta topik pembahasan yang terbatas. Penelitian ini berimplikasi 
pada tindakan dan upaya pengelolaan lingkungan yang berlandaskan prinsip ramah 
lingkungan atau green innovation dapat terus meningkat.  
 
 

PENDAHULUAN 
Saat ini salah satu masalah terpenting di dalam 

masyarakat adalah pencemaran lingkungan (Roun-
aghi, 2019). Pencemaran lingkungan tersebut tidak 
hanya disebabkan karena aktivitas masyarakat, na-
mun ternyata kegiatan industri berkontribusi ter-
hadap pencemaran lingkungan (Pratiwi & Prava-
santi, 2018). Kegiatan bisnis industri maupun 

korporasi diharapkan tidak merugikan kepentingan 
lingkungan serta masyarakat (Farhan, 2021; Mi-
qdad, 2016). Dampak merugikan dari kegiatan 
operasional terhadap lingkungan bahkan telah di-
akui secara global (Amoako et al., 2021). Menurut 
Undang-Undang (UU) Republik Indonesia Nomor 
40 Tahun 2007 menyatakan bahwa perusahaan ber-
hak untuk menggunakan sumber daya alam dan 
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sumber daya manusia di sekitarnya, akan tetapi pe-
rusahaan juga memiliki kewajiban untuk memper-
tanggungjawabkan semua dampak yang didapat-
kan dari kegiatannya. 

Kelestarian lingkungan menjadi sebuah kon-
sep yang semakin dipertimbangkan untuk dimasuk-
kan perusahaan ke dalam operasi sehari-harinya 
(Buric et al., 2022; Chamorro et al., 2022). Banyak pe-
rusahaan menghadapi masalah lingkungan dan 
mencari pendekatan seperti apa yang dapat 
digunakan sebagai bentuk laporan dan 
mengungkapkan kepada publik (Miqdad, 2016; 
Rounaghi, 2019).  Padahal kinerja lingkungan men-
jadi salah satu faktor penting dalam menilai keber-
hasilan perusahaan (Rounaghi, 2019). Kinerja ling-
kungan dapat berpengaruh terhadap kinerja perus-
ahaan dalam hal ini profitabilitas perusahaan 
(Chasbiandani et al., 2019; Ningsih & Rachmawati, 
2017; Rounaghi, 2019). Sangat penting untuk 
menggunakan akuntansi lingkungan atau green ac-
counting sebagai upaya untuk melindungi ling-
kungan (Rounaghi, 2019).  Akan tetapi, sistem 
akuntansi saat ini mengasumsikan pendekatan keu-
angan murni, tanpa memasukkan informasi ling-
kungan, seperti biaya lingkungan dan pengeluaran 
perusahaan (Chamorro et al., 2022). Investor dan 
pemangku kepentingan kini tidak hanya menuntut 
pelaporan kinerja keuangan perusahaan, namun pe-
rusahaan juga dituntut untuk melaporkan 
pengaruhnya terhadap lingkungan dan masyarakat 
(Lako, 2017; Maama & Appiah, 2019; Prasetyo et al., 
2019; Sulistiawati & Dirgantari, 2016).  

Green accounting menjadi solusi dari permasa-
lahan lingkungan dengan cara mengevaluasi 
kegiatan lingkungan dari sudut pandang biaya 
(biaya lingkungan) juga manfaat (manfaat ekonomi) 
(Ningsih & Rachmawati, 2017; Yasrawan & 
Werastuti, 2022). Menurut Yasrawan dan Werastuti 
(2022), efisiensi pengelolaan lingkungan dapat 
meningkat apabila perusahaan membublikasikan 
pelaporan biaya lingkungannya, selain itu juga 
dapat membantu stakeholder untuk mengevaluasi 
kelestarian lingkungan. Namun masih ada perus-
ahaan yang bias karena cenderung menyembunyi-
kan informasi buruk sehingga pelaporan biaya ling-
kungan menjadi tidak efektif (Yasrawan & 
Werastuti, 2022). Implementasi green accounting dan 
kinerja keuangan sudah menjadi tolok ukur kelang-
sungan hidup jangka panjang atau keberlajutan pe-
rusahaan (Dura & Suharsono, 2022; Indriastuti et al., 
2022).  

Melalui penelitian empiris dan teori, Dhar et al 
(2022) menyimpulkan bahwa penerapan green ac-
counting dapat dengan signifikan meningkatan 

pembangunan keberlanjutan dari perusahaan yang 
memiliki tingkat polusi yang tinggi. Dhar et al. 
(2022) juga menyimpulkan bahwa terdapat hub-
ungan positif antara keterbukaan informasi dan ke-
mampuan berkelanjutan perusahaan yang memiliki 
polusi tinggi. Kualitas keterbukaan tanggung jawab 
sosial secara signifikan meningkatkan implementasi 
green accounting dan pembangunan berkelanjutan 
perusahaan yang memiliki polusi yang tinggi (Dhar 
et al., 2022). 

Penelitian ini mencoba meninjau kembali in-
formasi yang telah ada di penelitian-penelitian sebe-
lumnya. Hal ini karena konsep green accounting 
masih berada di tahap pertumbuhan, terutama di 
negara berkembang (Buric et al., 2022; Chotaliya, 
2022). Hasil analisis Maama & Appiah (2019) 
menyatakan bahwa meskipun perusahaan yang te-
lah berusaha mengintegrasikan informasi hijau dan 
sosial ke dalam laporan tahunan mereka, namun in-
formasi yang diungkap perusahaan hanya informasi 
kualitatif yang bersifat positif. Hanya beberapa pe-
rusahaan yang membuat pengungkapan kuantitatif 
(Maama & Appiah, 2019). Selain itu, Lubis & Diani, 
(2018) dan Marina et al., (2017) menjelaskan bahwa 
diperlukan desain implementasi green accounting 
yang lebih luas, tidak hanya sekadar pembelian ba-
han-bahan operasional perusahaan dan pengelolaan 
limbah, tetapi juga keputusan investasi dan pemasa-
ran atau dengan kata lain sebagai alat manajemen 
lingkungan serta komunikasi dengan masyarakat.  

Alasan tersebut menjadi motivasi peneliti un-
tuk mengumpulkan informasi mengenai berbagai 
penelitian guna membahas dan menganalisis kon-
ten tentang penerapan green accounting di Indonesia 
dari tahun 2012 sampai tahun 2022 dan melihat tren 
perkembangan green accounting di Indonesia. 
Penelitian ini berfokus pada seluruh artikel yang 
terbit di jurnal yang terakreditasi peringkat 1-5 
SINTA (Science and Technology Index). Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengem-
bangan ilmiah dan dapat memberikan ide terkait 
topik baru di masa depan.  

 
KAJIAN LITERATUR  
Definisi Green Accounting 

Green accounting adalah jenis akuntansi yang 
coba memerhitungkan biaya lingkungan ke dalam 
hasil keuangan operasi (Rounaghi, 2019). Green ac-
counting merupakan akuntansi yang menghitung 
serta memasukkan biaya-biaya pencegahan mau-
pun yang terjadi karena disebabkan kegiatan 
operasional perusahaan terhadap masyarakat dan 
lingkungan (Hamidi, 2019). Green accounting adalah 
sebuah paradigma baru di dalam akuntansi yang 
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menyarankan bahwa fokus proses akuntansi tidak 
hanya pada transaksi. Green accounting membutuh-
kan akuntansi yang tidak hanya fokus mencapai 
profit namun juga kepada manusia dan planet (Far-
han, 2021). Green accounting adalah suatu proses 
pengakuan, pengkuran nilai, pencatatan, peringka-
san, pelaporan, serta pengungkapan secara tering-
tegrasi terhadap objek, transaksi, maupun peristiwa 
sosial, keuangan, dan lingkungan dalam proses 
akuntansi dapat menciptakan informasi akuntansi 
keuangan, sosial, dan lingkungan yang utuh, 
terpadu, dan relevan yang bermanfaat untuk 
pengambilan keputusan serta pengelolaan aspek 
ekonomi maupun nonekonomi (Lako, 2018). 

Kehadiran green accounting biaya dapat diakui 
sebagai aset dalam bentuk investasi tanggung jawab 
jawab sosial lingkungan. Laba yang diperoleh pe-
rusahaan tidak akan tergerus oleh biaya pelaksa-
naan operasi bisnis yang ramah lingkungan. Justru 
sebaliknya, aset perusahaan meningkat, biaya corpo-
rate social responsibility (CSR) juga diperlakukan se-
rupa, sehingga CSR perusahaan meningkat dengan 
penggunaan green accounting (Farhan, 2021).  
 
Tujuan Green Accounting  

Fungsi green accounting yaitu sebagai fungsi in-
ternal dan eksternal. Fungsi internal, satu tahap di 
dalam sistem informais lingkungan perusahaan. 
Fungsi internal green accounting memungkinkan pe-
rusahaan untuk mengatur biaya konservasi ling-
kungan serta menganalisis biaya lingkungan terkait 
manfaatnya juga meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi aktivitas konservasi lingkungan mengenai 
keputusan yang kelak dibuat. Sedangkan terkait 
mengenai fungsi eksternal, green accounting 
mengungkapkan hasil pengukuran kuantitatif dari 
kegiatan konservasi lingkungan. Fungsi eksternal 
ini memungkinkan perusahaan untuk memen-
garuhi keputusan stakeholder (Sunarmin, 2020). Riadi 
(2022) menyatakan terdapat beberapa tujuan 
pelaksanaan green accounting, yaitu: 
1. Meningkatkan transparansi lingkungan serta 

mendorong pertanggungjawaban entitas 
2. Memudahkan entitas untuk menetapkan 

strategi guna menanggapi permasalahan 
lingkungan hidup dalam konteks hubungan 
entitas dengan masyarakat dan juga dengan 
kelompok aktivis atau merupakan sebuah 
pressure group terkait permasalahan lingkungan 

3. Entitas memperoleh citrra yang lebih positif, 
sehingga perusahaan dapat memperoleh dana 
dari individu maupun kelompok, seiring 
dengan tuntutan entitas dari investor yang 
semakin meningkat 

4. Mendorong konsumen membeli produk hijau 
sehingga membuat entitas memiliki 
keunggulan kompetitif dibandingkan 
perusahaan lain yang tidak melakukan 
pengungkapan 

5. Menunjukkan komitmen entitas terhadap usaha 
perbaikan lingkungan hidup  

Komponen Green Accounting 
Menurut Lako (2018), terdapat beberapa akun 

penting yang menjadi pembeda antara green account-
ing dengan akuntansi keuangan konvensional. 
Perbedaan tersebut yaitu: 
1. Di dalam struktur aset entitas yang melakukan 

aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perseroan (TJSLP), CSR, maupun green business 
akan muncul akun baru seperti aset sumber 
daya alam, investasi sosial ataupun investasi 
CSR di bawah pengelompokan aset tetap.  

2. Di dalam struktur akun liabilitas entitas yang 
melaksanakan TJSLP, CSR dan green business 
akan muncul akun baru seperti liabilitas sosial 
dan liabilitas lingkungan yang bersifat 
kontinjen. Akun tersebut dapat bersifat jangka 
pendek ataupun jangka panjang, tergantung 
pada komitmen perusahaan untuk 
memenuhinya 

3. Di dalam struktur akun ekuitas dari entitas yang 
melaksanakan aktivitas CSR yang bersifat 
sukarela, akan muncul akun baru yaitu donasi 
CSR di bawah akun laba rugi periode berjalan.  

4. Di dalam struktur akun biaya produksi dan 
biaya operasi entitas yang melaksanakan TJSLP, 
CSR, dan green business akan muncul akun biaya 
yang baru seperti biaya sosial dan lingkungan, 
atau biaya penghijauan perusahaan (greening 
cost) yang sifatnya periodik.  

Biaya Lingkungan 
Biaya lingkungan adalah efek yang timbul dari 

perspektif keuangan dan non keuangan yang di-
tanggung perusahaan sebagai dampak dari aktivi-
tasnya yang memengaruhi kualitas lingkungan 
(Yasrawan & Werastuti, 2022). Biaya lingkungan 
adalah dampak yang timbul dari sisi finansial dan 
non finansial yang harus ditanggung sebagai akibat 
dari kegiatan yang memengaruhi kualitas ling-
kungan (Chairia et al., 2022). Saat perusahaan men-
catat dan mengungkapkan biaya lingkungan perus-
ahaan, maka hal tersebut menjadi bahan pertim-
bangan dalam pengambilan keputusan investasi 
(Prasetyo et al., 2019).   

Pengeluaran biaya lingkungan tidak hanya 
dinilai hanya pada perolehan laba jangka pendek, 
namun penting untuk perusahaan melihat seperti 
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apa biaya lingkungan memberikan dapat mem-
berikan berbagai peningkatan nilai ekonomi bagi 
perusahaan dalam jangka Panjang (Prasetyo et al., 
2019). Dalam penelitiannya, Prasetyo et al. (2019) 
menggunakan rasio-rasio profitabilitas seperti Net 
Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Op-
erating Profit Margin (OPM), Return on Equity (ROE), 
Earning per Share (EPS), dan Return on Assests (ROA) 
sebagai variabel independen. Prasetyo et al. (2019) 
memeroleh hasil bahwa secara parsial tidak ter-
dapat pengaruh yang signifikan pada variabel inde-
penden NPM, GPM, OPM, ROE, EPS terhadap green 
accounting. Akan tetapi, variabel ROA ternyata tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan. Artinya bahwa 
semakin tinggi presentase ROA maka akan semakin 
besar juga manfaat yang dialokasi perusahaan un-
tuk biaya lingkungan (green accounting), begitupun 
sebaliknya.  
 
Prinsip-Prinsip Green Accounting 

Terdapat beberapa prinsip akuntansi yang men-
jadi landasan green accounting (Lako, 2018), yaitu: 
1. Prinsip sustainabilitas atau kelestarian 

(sustainability principle)  
2. Prinsip pengakuan aset (asset recognition)  
3. Prinsip pengakuan kewajiban (liability 

recognition)  
4. Prinsip matching dalam pengukuran nilai costs-

benefits (measurement principle)  
5. Prinsip proses akuntansi terintegrasi (integrated 

accounting process principle)  
6. Prinsip pelaporan dan pengungkapan informasi 

akuntansi yang terintegrasi (integrated reporting 
principle)  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi literatur. Selan-
jutnya penelitian dilakukan dengan menganalisis 
data, yang berfokus pada temuan dari setiap 
penelitian yang telah dipublikasikan di jurnal yang 
terindeks SINTA 1 sampai 5. Metode penelitian 
yang digunakan mirip dengan yang digunakan oleh 
Susetyarini & Fauzi (2020). Untuk memudahkan 
pengumpulan artikel, digunakan perangkat lunak 
menggunakan Publish or Pearsih. Kata kunci yang di-
tuliskan yaitu “green accounting” dan “akuntansi hi-
jau”. Untuk menambah artikel yang diteliti dil-
akukan pencari di Google Scholar dengan menulis-
kan kata kunci yang sama. Diperoleh total 47 artikel 
sejak tahun 2012 hingga tahun 2022.  

 
Instrumen yang digunakan untuk penelitian 

saat ini adalah pedoman analisis isi yang berisi 

aspek-aspek terkait yang sedang diobservasi (Tabel 
1.). Instrumen ini dimodifikasi dari penelitian Suset-
yarini & Fauzi (2020).  Ada enam aspek yang perlu 
ditinjau untuk analisis konten dalam penelitian ini 
(1) tren jumlah penelitian green accounting dari tahun 
ke tahun, (2) variasi desain penelitian yang 
digunakan untuk menyelidiki penerapan green ac-
counting di Indonesia, (3) topik yang paling sering 
digunakan untuk mencari tahu penerapan green ac-
counting, (4) instrumen yang digunakan para 
peneliti untuk mengukur penerapan green account-
ing, (5) teknik analisis data apa saja yang digunakan 
para peneliti, dan (6) gambaran rangkaian penelitian 
yang sudah dilakukan oleh peneliti dalam mencari 
tahu penerapan green accounting.  
 
Tabel 1. Aspek dan Kategori yang Digunakan Un-

tuk Menganalisis Artikel 

Aspek Kategori 

Jenis penelitian 
(2a) 

A.1 Penelitian kualitatif 
A.2 Penelitian kuantitatif 
A.3 Penelitian campuran 

Jenis penelitian 
kualitatif (2b)  

B.1 Fenomenologi 

Jenis penelitian 
kuantitatif (2c) 

C.1 Penelitian korelasi (CR) 

Instrumen 
pengumpulan 
data 

D.1 Lembar wawancara 
D.2 Lembar observasi 
D.3 Lembar dokumentasi 
D.4 Lembar kuesioner 

Metode analisis 
data 

E.1 Analisis konten 
E.2 Triangulasi 
E.3 Analisis perbandingan 
E.4 Uji T 
E.5 ANOVA 
E.6 Statistik deskriptif 
E.7 Regresi sederhana 
E.8 Regresi berganda 
E.9 SEM 
E.10 Tidak terindentifikasi 

 
Setiap artikel diklasifikasikan ke dalam kate-

gori tertentu berdasarkan aspek tertentu yang me-
menuhi kategori yang ditentukan. Keputusan itu 
didasarkan pada informasi yang dijelaskan sebe-
lumnya. Kemudian, data yang sudah dikumpulkan 
disajikan dalam bentuk diagram batang dan atau 
tabel.  
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tren Jumlah Penelitian  
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Jumlah publikasi artikel menunjukkan seberapa 
banyak penelitian yang dilakukan dalam periode 
tersebut. Grafik di Gambar 1 menunjukkan 
penelitian dari tahun 2012 hingga tahun 2022. Sejak 
tahun 2012 hingga 2017 jumlah penelitian dengan 
green accounting masih terbatas. Pada tahun 2020 
merupakan jumlah penelitian green accounting 
terbanyak, yaitu sejumlah 11 penelitian. Dari tahun 
2018 hingga tahun 2020 terjadi peningkatan jumlah 
penelitian yang cukup baik. Meskipun secara kese-
luruhan terlihat fluktuasi jumlah penelitian selama 
rentang tersebut.  

Permasalahan yang saat ini banyak ditemui 
adalah pencemaran lingkungan dan bagaimana 
peran green accounting menjaga kelestarian ling-
kungan. Bahwa perusahaan tidak semata mencari 
keutungan bagi perusahaan namun tidak memer-
hatikan kelestarian lingkungan dan masyarakat 
tempat. Penelitian terkait green accounting menjadi 
inovasi baru dalam dunia akuntansi karena selalu 
dilandasi oleh nilai-nilai kecintaan terhadap ling-
kungan alam semesta serta sesama manusia dalam 
proses akuntansi (Chairia et al., 2022). Konsep ini di-
harapkan dapat semakin dikembangkan dan dit-
erapkan dalam praktik akuntansi perusahaan, 
pemerintah maupun rumah tangga. Chairia et al 
(2022) menyatakan bahwa banyak penelitian 
berkembang di bidang pengungkapan akuntansi so-
sial dengan menunjukkan bahwa perusahaan 
melaporkan bahwa kinerja lingkungan masih san-
gat terbatas (Chairia et al., 2022).  

 

 
Gambar 1. Tren Jumlah Penelitian 

Green Accounting 

 
Jenis Penelitian  

Berdasarkan Gambar 2, jenis penelitian kuanti-
tatif merupakan jenis penelitian yang paling banyak 
dianalisis. Jenis penelitian kuantitatif yang diana-
lisis sejumlah 25 artikel. Jenis penelitian korelasi 
(CR) merupakan jenis penelitian kuantitatif juga, 
sejumlah 10 artikel yang menggunakan jenis 
penelitian ini dari tahun 2012 hingga 2022. Jenis 
penelitian kuantitatif mendominasi jenis penelitian 

dalam beberapa topik penelitian akuntansi (Febri-
andani & Utomo, 2022; Praditya & Utomo, 2022).  

Penelitian kualitatif terbilang sedikit dilakukan. 
Padahal dengan penelitian kualitatif, dapat mem-
berikan kesempatan untuk mendeskripsikan secara 
langsung seperti apa dan bagaimana implementasi 
green accounting yang sudah diterapkan (Afni et al., 
2019). Sehingga selanjutnya direkomendasikan un-
tuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menggunakan metode yang berbeda, seperti fe-
nomenologi, komparatif, dan penelitian kualitatif 
lainnya.  
 

 
Gambar 2. Pembagian Penelitian Green 

Accounting berdasarkan Jenis Penelitian 

 
Topik yang Dibahas  

Dari 47 artikel penelitian terdahulu, penulis 
mengklasifikasikan topik pembahasan ke dalam 
delapan kategori (Gambar 3). Terlihat bahwa peran 
dan implementasi green accounting yang paling ban-
yak dibahas dalam penelitian-penelitian terdahulu. 
Selanjutnya topik terbanyak kedua yang sering 
dibahas yaitu green accounting terhadap profitabili-
tas. Profitabilitas sering diproksikan dengan return 
on assets (ROA), return on equity (ROE), net profit mar-
gin (NPM), gross proft margin (GPM), dan operating 
profit margin (OPM) (Faizah, 2020; Prasetyo et al., 
2019).  

Penerapan green accounting terhadap profitabili-
tas menjadi topik penelitian yang cukup diminati 
dan terdapat temuan signifikan bahwa green ac-
counting berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur (Chasbiandani et al., 
2019). Hasil penelitian mereka juga sejalan dengan 
hasil penelitian (Dewi & Narayana, 2020; Hadriyani 
& Dewi, 2022). Namun ada hasil berbeda terkait 
penerapan green accounting terhadap profitabilitas, 
yang menyatakan bahwa green accounting tidak ber-
pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
(Kholmi & Nafiza, 2022; Murniati & Sovita, 2021; 
Utami & Nuraini, 2020).  

Selanjutnya, kinerja lingkungan dan kinerja pe-
rusahaan menjadi topik yang cukup sering dibahas 
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di dalam green accounting. Faizah (2020) menyatakan 
bahwa dengan adanya aktivitas lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada pe-
rusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sejak ta-
hun 2015-2018. Penelitian Faizah (2020) sejalan 
dengan beberapa penelitian pada perusahaan man-
ufaktur, perusahaan industri dasar dan kimia mau-
pun pada perusahaan pertambangan (Angelina & 
Nursasi, 2021; Anggraeni & Dewi, 2022; Rosaline & 
Wuryani, 2020). Hasil lain menyatakan bahwa green 
accounting berpengaruh terhadap kinerja perus-
ahaan (Maya et al., 2018; Mustofa et al., 2020).  

Material flow cost accounting (MFCA) menjadi 
topik yang masih kurang dibahas.  Padahal MFCA 
merupakan salah satu instrumen manajemen yang 
dapat membantu organisasi untuk lebih memahami 
konsekuesi lingkugnan dan keuangan potensial dari 
materi dan praktik energi serta berusaha memper-
baikinya melalui perubahan dalam praktiknya (Ab-
dullah & Amiruddin, 2017). Selain itu topik yang 
masih kurang dibahas adalah green accounting ber-
basis etika bisnis dan USR serta kualitas laporan 
keuangan. Ini dapat menjadi acuan untuk penelitian 
masa depan.  
 

Tabel 2. Temuan Topik Penelitian 

Topik Jumlah 

Peran dan implementasi green accounting 16 

Green accounting terhadap profitabilitas  9 

Green accounting terhadap kinerja perus-
ahaan 

7 

Green accounting terhadap kinerja ling-
kungan 

5 

Green accounting terhadap nilai perusahaan  2 

Green accounting berbasis USR 5 

Green accounting berbasis etika bisnis 1 
Green accounting terhadap MFCA 1 
Green accounting terhadap kualitas laporan 
keuangan 

1 

 
Instrumen Penelitian  

Instrumen dibutuhkan peneliti untuk mengum-
pulkan data dalam melakukan penelitian. Instru-
men tersebut dapat berubah wawancara, dokumen-
tasi, kuesioner, observasi, studi kasus, dan data 
sekunder. Hasil pengelohan dari 47 artikel 
menujukkan instrument penelitian cukup beragam. 
Gambar 3 menunjukkan instrumen penelitian yang 
digunakan sejak tahun 2012 hingga tahun 2022. 
Dokumentasi menjadi instrumen yang paling sering 
digunakan, yaitu sejumlah 21 di dalam artikel yang 
diteliti. Sementara wawancara dan kuesioner meru-
pakan instrumen kedua yang paling sering 

digunakan. Metode kuesioner paling banyak 
digunakan untuk penelitian kuantitatif, sedangkan 
penelitian kualitatif kebanyakan menggunakan 
metode wawancara. Hasil ini juga didukung dari 
penelitian Febriandani dan Utomo (2022).  

Selanjutnya, metode observasi merupakan 
metode yang tidak terlalu banyak digunakan yaitu 
digunakan pada 6 penelitian. Metode observasi bi-
asanya menjadi pelengkap data yang didapatkan 
dari wawancara mendalam juga survei. Seder-
hananya, metode observasi dapat dikatakan sebagai 
aktivitas melihat dan mendengarkan peristiwa mau-
pun tindakan yang dilakukan dari orang-orang 
yang sedang diamati selanjutkan hasil pengamatan 
direkaman dalam bentuk catatan ataupun alat bantu 
lainnya (Herdiansyah, 2013). Metode ini tidak ter-
lalu sering digunakan karena membutuhkan waktu 
yang cukup lama guna memeroleh validitas yang 
maksimal.  
 

 
Gambar 3. Instrumen Penelitian  

 
Teknik Analisis Data 

Analisis regresi berganda menjadi teknis ana-
lisis data yang paling sering digunakan. Gambar 4 
menunjukkan bahwa Teknik analisis menggunakan 
analisis regresi berganda adalah yang terbanyak, 
yaitu menggunakan model regresi yang melibatkan 
lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi 
linear berganda bertujuan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
varibel dependen (Ghozali, 2018). Teknik analisis 
triangulasi, SEM, ANOVA, analisis perbandingan 
ke depan diharapkan dapat lebih ditingkatkan lagi 
digunakan dalam penelitian di masa depan.  

Teknik analisis kedua yang paling sering 
digunakan yaitu analisis konten. Analisis konten 
menawarkan evaluasi konten yang lebih objektif. 
Analisis konten dapat digunakan menganalisis 
semua bentuk komunikasi seperti surat kabar, 
laporan keuangan, berita radion dan sumber doku-
mentasi yang lainnya (Maulid, 2021). Georg & 
Justesen (2017), Imansari et al. (2019), dan 
Wulandari et al. (2019) juga telah melakukan analisis 
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konten tentang green accounting dalam 
penelitiannya. 

 

 
Gambar 4. Teknik Analisis Data  

 
Pembahasan 
Gambaran Rangkaian Penelitian  

Green accounting memiliki peran penting dalam 
menjaga kelestarian lingkungan terlebih dalam 
menjaga sustainability development ataupun kinerja 
lingkungan, sejalan dengan penelitian Dhar et al. 
(2022) dan Suliaswati & Dirgantara (2016). Masih 
terdapat beberapa perbedaan terkait dengan pen-
erapan green accounting terhadap profitabilitas, 
kinerja perusahaan maupun kinerja lingkungan. Be-
berapa penelitian menemukan bahwa green account-
ing berpengaruh terhadap profitabilitas, kinerja pe-
rusahaan maupun kinerja (Chasbiandani et al., 2019; 
Dewi & Narayana, 2020; Hadriyani & Dewi, 2022; 
Maya et al., 2018; Mustofa et al., 2020). Namun ada 
juga temuan yang mengindikasikan tidak ber-
pengaruh (Angelina & Nursasi, 2021; Anggraeni & 
Dewi, 2022; Faizah, 2020; Kholmi & Nafiza, 2022; 
Murniati & Sovita, 2021; Rosaline & Wuryani, 2020; 
Utami & Nuraini, 2020). Penerapan green accounting 
juga mampu untuk meningkatkan profitabilitas, 
kinerja perusahaan, nilai perusahaan dan tentunya 
perusahaan akan memiliki citra positif di mata 
masyarakat. Masyarakat juga mempertimbangkan 
produk-produk yang ramah lingkungan (Sari et al., 
2020). Perusahaan yang dapat menciptakan green in-
novation akan mendapatkan manfaat ekonomi dan 
keunggulan kompetitif (Agustia et al., 2019).  

Penerapan green accounting tidak hanya di pe-
rusahaan-perusahaan yang memiliki dampak besar 
terhadap lingkungan seperti perusahaan tambang, 
manufaktur, industri dasar dan kimia, juga dapat 
diterapkan juga pada perusahaan-perusahaan kecil 
atau UMKM, industri rumah sakit, dan perhotelan 
(Indriastuti et al., 2022; Marina et al., 2017; Rossi & 
Vilchez, 2021; Sunaningsih et al., 2020; Yuliana & Su-
listyawati, 2021). Perusahaan tidak hanya berfokus 
untuk memaksimalkan profit, tetapi juga pengem-
bangan kesejahteraan sosial dan lingkungan (En-
diana & Suryandari, 2020; Yasrawan & Werastuti, 

2022). Kinerja lingkungan menjadi sebuah tolok 
ukur apakah perusahaan telah menerapkan green ac-
counting. Perkembangan penerapan green accounting 
semakin mulai digaungkan termasuk di negara-
negara berkembang (Buric et al., 2022; Chotaliya, 
2022; Gonzalez & Mendoza, 2020). 

 
SIMPULAN 

Tren jumlah penelitian green accounting di Indo-
nesia dari tahun 2012 hingga tahun 2022 masih fluk-
tuatif. Pengumpulkan data dalam penelitian yang 
paling banyak menggunakan dokumentasi. Wa-
wancara dan kuesioner merupakan instrumen 
kedua yang paling sering digunakan. Kemudian un-
tuk menganalisis data paling banyak digunakan re-
gresi berganda. Topik penelitian yang dibahas 
masih terbatas pada penerapan dan implementasi 
EMA, profitabilitas, kinerja perusahaan, dan kinerja 
lingkungan. sehingga ke depannya topik penelitian 
dalam green accounting dapat diperluas lagi. 
Rangkaian penelitian secara keseluruhan terkait 
dengan penerapan green accounting di Indonesia su-
dah cukup baik namun perlu ditingkatkan lagi. 

Penelitian ini berkontribusi sebagai dasar untuk 
pengembangan ilmiah dan dapat memberikan ide 
terkait topik baru di masa depan terkait green ac-
counting sehingga jumlah penelitian dan penera-
pannya di Indonesia terus meningkat.  Penelitian ini 
berimplikasi pada tindakan dan upaya pengelolaan 
lingkungan yang berlandaskan prinsip ramah ling-
kungan atau green innovation dapat terus meningkat. 
Aktivitas operasional perusahaanpun diharapkan 
tidak lagi menimbulkan kerusakan lingkungan 
tetapi perusahaan dapat menjaga serta memperbaiki 
ekosistem dan sumber daya alam. Keterbatasan 
penelitian ini yaitu data diolah secara manual, 
penelitian masa depan dapat menggunaan 
perangkat lunak untuk penelitian systematic litera-
ture review (SLR) agar mendapatkan hasil yang lebih 
maksimal. Penelitian selanjutnya dapat mem-
bandingkan penerapan green accounting di Indonesia 
dengan negara di ASEAN yang apple to apple. Atau-
pun membandingkan Indonesia sebagai salah satu 
negara berkembang dengan negara maju untuk 
melihat sejauh mana penerapan green accounting di 
Indonesia.   
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